








4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Desa Banjarwati merupakan desa di kecamatan Paciran kabupaten 
Lamongan provinsi Jawa Timur yang berbatasan langsung dengan pantai utara 
jawa. Desa ini memiliki luas 61,303 km² dengan jumlah penduduk 90.842 jiwa 
dengan kepadatan penduduk 1.482 jiwa/km². Secara umum kabupaten 
Lamongan memiliki panjang garis pantai sepanjang 47 km, dan wilayah perairan 
laut Kabupaten Lamongan adalah seluas 902,4 km2, apabila dihitung 12 mil dari 
permukaan laut dan luas wilayah pada titik sampling 1,2, dan 3 adalah 115,2 
km2. Desa Banjarwati memiliki potensi yang cukup melimpah yaitu dari 
sumberdaya ikan yang berada di pesisir perairan, yang sebagian kecil 
dimanfaatkan nelayan untuk ditangkap sebagai mata pencahariannya.  
Wilayah Desa Banjarwati Kecamatan Paciran berbatasan dengan Laut 
Jawa untuk sebelah utara, Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan untuk 
daerah sebelah selatan, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Panceng 
Kabupaten Gersik, dan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Brondong 
Kabupaten Lamongan. Kecamatan Paciran berbatasan dengan wilayah-wilayah 
sebagai berikut: 
– Sebelah utara          : Laut Jawa 
– Sebelah selatan      : Kec. Solokuro 
– Sebelah timur          : Kec. Panceng 
– Sebelah barat          : Kec. Brondong 
Desa Banjarwati Kecamatan Paciran merupakan salah satu wilayah yang 
memiliki potensi dibidang perikanan dan kelautan yang cukup besar di 





bernelayan. Dari data monografi Kecamatan Paciran tahun 2009, disebutkan 
bahwa lebih dari 17000 warga tercatat berpencaharian sebagai nelayan. Adapun 
peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1. 
 
4.2 Deskripsi Stasiun Pengambilan Sampel Air 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil tiga titik stasiun pengambilan 
sampel air yaitu: 
a. Lokasi Stasiun 1 berada pada titik koordinat 6°LS 52’ 11.8” - 112°BT 23’ 
14,69”. Letak Stasiun 1 berdekatan dengan pelabuhan kapal. Pelabuhan 
tersebut merupakan tempat pendaratan kapal nelayan yang membawa 
ikan. Kemudian nelayan menjual hasil tangkapan di TPI Kranji. Selain itu 
stasiun 1 lebih dekat dengan pesisir pantai. Pengambilan sampel air pada 
stasiun 1 diambil pada pukul 08.42 WIB. 
b. Lokasi Stasiun 2 berada pada titik koordinat 6°LS 51’ 48,68” - 112°BT 23’ 
18,44”. Letak stasiun 2 lebih menjorok ke arah laut Jawa. Stasiun 2 
sejajar dengan stasiun 1, namun lebih jauh ke arah laut Jawa. 
Pengambilan sampel air pada stasiun 2 diambil pada pukul 09.45 WIB. 
c. Lokasi Stasiun 3 berada pada titik koordinat 6°LS 51’ 49,59” - 112°BT 24’ 
2,39”. Letak stasiun 3 berdekatan dengan perusahaan Migas PT. 
Lamongan Shorebase. Pada stasiun 3 ditemukan banyak nelayan yang 
mengambil ikan dengan menggunakan puresein. Pengambilan sampel air 
pada stasiun 3 diambil pada pukul 10.50. 
 
4.3 Data Hasil Pengamatan 
 Penentuan jumlah sampel ikan kembung lelaki pada hasil pengamatan di 
lapang yaitu berjumlah 30 ekor ikan kembung hal ini sesuai dengan pernyataan 





semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi, jumlah sampel yang 
diperoleh untuk penelitian ini sebanyak 30 ekor ikan kembung lelaki. 
 
4.3.1  Analisis Sebaran Frekuensi 
A. Sebaran Frekuensi Panjang 
Hasil penelitian diperoleh sebaran frekuensi panjang ikan kembung lelaki 
adalah data panjang total kemudian ditentukan nilai selang kelas dan frekuensi 
dari setiap kelompok panjang, dapa dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut: 
 
      
      A      B 
 
Gambar 2. Grafik Sebaran Frekuensi Panjang ikan Kembung Lelaki, (A) Sebaran  
Frekuensi  Panjang Ikan Kembung Lelaki Jantan dan (B) Sebaran 
Frekuensi Panjang Ikan Kembung Lelaki Betina. 
 
 Berdasarkan grafik diatas panjang ikan kembung lelaki jantan yang 
tertangkap di desa Banjarwati memiliki variasi panjang yaitu dengan panjang 
minimum 132 mm dan panjang maksimum 196 mm dari hasil perhitungan 
sebaran frekuensi panjang dapat dilihat pada lampiran 12. Ikan Kembung lelaki 
jantan yang sering tertangkap dengan panjang 171-183 mm sebanyak 4 ekor 
sedangkan panjang yang jarang tertangkap yaitu dengan panjang 171-183 mm  
sebanyak 1 ekor. Sedangkan panjang ikan kembung lelaki betina yang 
tertangkap di desa Banjarwati memiliki panjang minimum 150 mm dan panjang 






































panjang 160-169 mm sebanyak 5 ekor sedangkan yang jarang tertangkap yaitu 
dengan panjang 180-189 mm sebanyak 2 ekor 
B. Sebaran Frekuensi Berat 
         
  A      B 
 
Gambar 3. Grafik Sebaran Frekuensi Berat  ikan Kembung Lelaki, (A) Sebaran 
Frekuensi Berat Ikan Kembung Lelaki Jantan dan (B) Sebaran 
Frekuensi Panjang Ikan Kembung Lelaki Betina. 
 
 Berdasarkan grafik diatas berat ikan kembung lelaki jantan yang 
tertangkap di desa Banjarwati mempunyai berat minimum 33 gram dan berat 
maksimum 97 gram dapat dlihat pada lampiran 12. Pada kisaran berat ikan 
kembung lelaki jantan yang paling banyak tertangkap sebesar 85-97 gram 
sebanyak 4 ekor dan yang paling sedikit tertangkap yaitu sebesar 72-84 gram 
sebanyak 1 ekor. Kelompok ikan kembung lelaki betina yang tertangkap di desa 
Banjarwati mempunyai berat minimum 51 gram dan berat maksimum 100 gram, 
yang paling banyak tertangkap dengan kelompok berat  61-70 gram  sebanyak 6 
ekor sedangkan dengan kelompok berat 81-90 gram adalah ikan yang paling 
sedikit tertangkap yaitu sebanyak 2 ekor. 
Penelitian ini diketahui panjang rata-rata ikan lelaki kembung jantan yaitu 
171 mm lebih besar dari panjang rata-rata ikan kembung lelaki betina yaitu 167 
mm. Adanya perbedaan bobot ikan dipengaruhi oleh isi lambung, bahwa 











































saat penangkapan ikan dalam keadaan lapar, sehingga tidak ditemukan 
makanan di dalamnya (Titrawani et al. 2013). 
 Penelitian ini diketahui berat rata-rata ikan kembung lelaki jantan yaitu 68 
gram yang lebih besar dari berat rata-rata kembung lelaki betina yaitu 73  gram. 
Perubahan panjang dan berat ikan merupakan dinamika pertumbuhan suatu 
populasi ikan selama waktu tertentu, sering juga didefinisikan sebagai 
peningkatan biomassa suatu populasi yang diperoleh dari materi dalam 
lingkungan perairan. Pertumbuhan ikan adalah bentuk kejadian yang melibatkan 
banyak faktor: kualitas air, pakan, ukuran ikan, jenis kelamin, dan jumlah ikan-
ikan lain yang mamanfaatkan sumberdaya yang sama (Haterman, 2015). 
 
4.3.2  Analisa Hubungan Panjang Berat 
Hasil penelitian yang telah dilakukan di desa Banjarwati didapatkan ikan 
Kembung Lelaki (Rastrelliger kanagurta) sebanyak 30 ekor. Grafik hubungan 
panjan berat ikan kembung  lelaki jantan seperti gambar berikut: 
 
     Gambar 4. Grafik hubungan panjang berat ikan kembung lelaki jantan 
 
Berdasarkan hasil regresi pada Lampiran  8 didapatkan nilai R (determinasi 
ketepatan data) sebesar 0,9978 menunjukkan hubungan liniear yang kuat antara 
panjang dengan berat ikan. Menurut Fujaya (2004), pertumbuhan adalah 
pertambahan ukuran, baik panjang maupun berat. Pertumbuhan dipengaruhi 
faktor genetik, hormon, dan lingkungan (zat hara). Ketiga faktor tersebut bekerja 
y = 0.9788x - 96.209 






















saling mempengaruhi, baik dalam arti saling menunjang maupun saling 
menghalangi untuk mengendalikan perkembangan ikan. Analisis hubungan 
panjang berat dibedakan antara jantan dan betina. Hal ini dikarenakan berat ikan 
juga dipengaruhi oleh berat gonad yang ada di dalam tubuh ikan yang berbeda 
pada masing-masing jenis kelamin. Hubungan panjang dan berat ikan kembung 
lelaki betina disajikan pada Gambar 5 sebagai berikut: 
 
     Gambar 5. Grafik hubungan panjang berat ikan kembung betina 
 
Berdasarkan hasil regresi pada Lampiran 9 didapatkan nilai nilai R 
(determinasi ketepatan data) sebesar 0,9917 menunjukkan hubungan liniear 
yang kuat antara panjang dengan berat ikan. Faktor – faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan diantaranya adalah factor dalam dan faktor luar yang mencangkup 
jumlah dan ukuran makanan yang tersedia, jumlah makanan yang menggunakan 
sumber makanan tersedia, suhu, oksigen terlarut, factor kualitas air, umur, dan 







y = 1.0035x - 100.38 
























4.3.3   Analisis Tingkat Kematangan Gonad 
Tingkat kematangan gonad dari hasil penelitian di pesisir desa Banjarwati 
didapatkan hasil: 
 
   
A      B 
 
Gambar 6. Grafik Tingkat Kematangan Gonad Ikan Kembung Lelaki, (A) Tingkat 
Kematangan Gonad Ikan Kembung Lelaki Jantan dan (B) Tingkat 
Kematangan Gonad Ikan Kembung Lelaki Betina. 
 
Hasil pada gambar 6 didapat nilai TKG ikan kembung lelaki  jantan pada 
selang panjang paling banyak tertangkap yaitu pada TKG II sebanyak 2 ekor 
dengan rentang panjang 145 -157 mm dan paling sedikit tertangkap adalah pada 
TKG V 0 ekor. Sedangkan nilai TKG pada ikan kembung lelaki betina pada 
selang paling banyak tertangkap yaitu pada TKG III sebanyak 3 ekor dengan 
rentang panjang 170 -179 mm dan paling sedikit tertangkap adalah pada TKG V 
sebanyak 1 ekor dengan rentang panjang 190-199 mm. Menurut Sulistiono et al. 
(2011), menyatakan bahwa ditemukannya ikan yang sudah mencapai TKG III 
dan TKG IV merupakan indikator adanya ikan yang siap memijah dan akan 
memijah pada perairan tersebut.  
Berdasarkan perhitungan ukuran pertama kali matang gonad dengan 
menggunakan metode Spearman-Karber pada lampiran 10 dan 11, didapatkan 

















































ukuran 186 mm pada selang kelas panjang 184 – 196 mm. dan ukuran 187 mm 
pada selang kelas panjang 180 – 189 mm untuk ikan betina. Nilai panjang rata-
rata ikan kembung lelaki jantan dari yang paling banyak tertangkap oleh nelayan 
di pesisir Banjarwati sebesar 171 mm pada selang kelas 171 -183 mm, 
sedangkan pada kembung lelaki betina sebesar  167 mm pada selang kelas 160 
-169 mm. Artinya, rata-rata panjang ikan kembung yang tertangkap oleh nelayan 
di pesisir Banjarwati belum mencapai tahap matang gonad karena ukurannya 
berada di bawah ukuran ikan saat pertama kali matang gonad dan tidak boleh 
ditangkap. Aktivitas penangkapan ikan oleh nelayan rata-rata menggunakan alat 
tangkap payang dengan ukuran mesh size kecil, sehingga ikan-ikan yang 
tertangkap pun merupakan ikan yang berukuran kecil dan atau masih remaja. 
rata-rata ikan yang tertangkap di pesisir Banjarwati termasuk dalam golongan 
ikan yang belum matang gonad. Keberlanjutan perikanan tangkap sebaiknya 
didukung oleh peraturan yang menetapkan ukuran ikan yang layak tangkap, yaitu 
ikan yang memiliki panjang yang lebih besar dari panjang pertama kali ikan 
matang gonad. Banyaknya ukuran ikan yang tidak layak ditangkap 
menggambarkan bahwa nelayan belum mengetahui bulan-bulan penangkapan 
yang tidah berpengaruh terhadap keberlanjutan sumberdaya perikanan dan 
usaha perikanan. Ikan yang tertangkap sebelum matang gonad, diduga ikan 
tersebut belum sempat memijah, sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap 
rekruitmen di perairan tersebut (Suwarni 2009). 
 
4.3.4  Indeks Kematangan Gonad dan Hubungannya dengan Berat 
 
Hasil IKG ikan kembung lelaki jantan dan betina berdasarkan Berat dapat 
dilihat pada Lampiran 14 Grafik IKG ikan kembung lelaki jantan dan betina 










Gambar 7. Grafik IKG berdasarkan TKG Ikan  Kembung Lelaki, (A) Grafik IKG 
Ikan Kembung Lelaki Jantan dan (B) Grafik IKG Ikan Kembung Lelaki 
Betina. 
 
Berdasarkan Grafik ikan kembung lelaki jantan didapat hasil tertinggi IKG 
berdasarkan Berat yaitu terdapat pada berat 90 sebesar 6,63 %, sedangkan nilai 
terendah didapat pada berat 71 yaitu sebesar 2,18 %. Pada ikan kembung lelaki 
betina didapatkan hasil tertinggi tertinggi didapat pada berat 95 sebesar 10,75%. 
Sedangkan rata-rata terendah didapat pada berat 53 dengan nilai sebesar 
4,11%. Pengamatan gonad ikan kembung lelaki betina lebih mudah daripada 
ikan kembung lelaki jantan karena ukuran gonad betina yang lebih besar. 



























































sependapat dengan Effendie (2002) yang menyatakan bahwa gonad ikan  betina 
dapat bertambah berat 10% sampai 25% dari berat tubuh sedangkan ikan jantan 
hanya bertambah 5% sampai 15% dari berat tubuhnya.  
 
4.3.5 Sex Ratio 
 Sex ratio merupakan pengamatan terhadap jenis kelamin ikan dengan 
membandingkan anatara jumlah ikan kembung lelaki jantan dan betina. 
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan hasil: 
 
 
Gambar 8. Grafik Perbandingan Jumlah Ikan  Kembung Lelaki Jantan dan Betina 
 
Berdasarkan grafik perbandingan ikan kembung lelaki jantan dan betina 
menunjukkan ikan kembung lelaki jantan lebih sedikit dibandingan dengan ikan 
kembung lelaki betina. Ikan kembung lelaki jantan yang tertangkap sebanyak 12 
ekor atau 40% sedangkan ikan kembung lelaki betina yang tertangkap sebanyak 
18 ekor atau 60% dari total sampel 30 ekor ikan kembung lelaki . Perbandingan 
antara ikan jantan dan ikan betina adalah 2:3. Keadaan ini tidak semimbang 
dapat diduga karena keseimbangan rasio bisa berubah menjelang pemijahan. 
Pada waktu melakukan ruaya pemijahan populasi ikan kembung lelaki 
didominasi oleh ikan kembung lelaki jantan, kemudian mejelang pemijahan 
populasi ikan kembung lelaki jantan dan betina didominasi oleh ikan kembung 




















dalam Saputra (2009), di Perairan perbandingan jenis kelamin ikan diharapkan 
seimbang, bahkan diharapkan jumlah ikan betina lebih banyak daripada jantan 
sehingga populasinya dapat dipertahankan walaupun ada kematian alami dan 
penangkapan. 
 
4.3.6   Faktor Kondisi 
Faktor kondisi adalah keadaan yang menunjukkan kegemukan ikan 
dengan angka dan nilai yang dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, dan 
makanan, dimana perhitungannya berdasarkan panjang dan berat ikan 
(Effendie, 1997). Berdasarkan analisa faktor kondisi nilai ikan kembung lelaki 
jantan sebesar 0,9788 dan ikan kembung lelaki betina sebesar 1,0035. Menurut 
Vakily et al. (1986) dalam Manik (2009), faktor kondisi ikan umumnya antara 
0,5-2,0. Nilai faktor kondisi yang diperoleh menunjukkan bahwa tubuh ikan pipih 
atau kurus. 
Faktor kondisi ikan bergantung pada berbagai faktor ekstenal yaitu 
lingkungan dan faktor biologis diantaranya kematangan gonad untuk reproduksi 
(Manik, 2009). Ketersediaan makanan alami di perairan yang terus meningkat 
akan mempengaruhi faktor kondisi ikan pada perairan tersebut. 
 
4.3.7    Analisa Fekunditas 
Penelitian yang telah dilakukan di desan Banjarwati didapatkan ikan 
kembung Lelaki (Rastrelliger kanagurta) sebanyak 30 ekor. Kisaran nilai dari 
fekunditas ikan kembung yaitu sebesar 930 – 2363 butir telur pada kisaran berat 
tubuh ikan kembung lelaki betina 36 – 95 gram. Hasil regresi dari hubungan 






Gambar 9. Grafik Hubungan Berat dengan Fekunditas Ikan Kembung Lelaki 
Betina 
 
 Gambar 9 menjelaskan tentang hubungan berat dengan fekunditas ikan 
kembung lelaki betina yang memiliki korelasi yang kuat yaitu R=0,9708 
menunjukkan hubungan liniear yang kuat antara berat dengan fekunditas ikan. 
Kuatnya korelasi tersebut disebabkan oleh jumlah sel telur yang dihasilkan oleh 
ikan akan meningkat sejalan dengansemakin besarnya gonad. Sesuai dengan 
Nikolsky (1963), menyatakan bahwa pada umumnya fekunditas meningkat 
dengan meningkatnya bobot ikan betina semakin banyak makanan maka 
pertumbuhan ikan semakin cepat dan fekundtasnya semakin besar. Menurut 
Andy Omar (2005), meyatakan bahwa fekunditas pada setiap individu betina 
bergantung pada umur, ukuran, spesies, dan kondisi lingkungan, seperti 
ketersediaan pakan (suplai makanan) 
4.3.8  Analisa Dalam Lambung Ikan Kembung Lelaki 
Berdasarkan hasil pengamatan pada sampel lambung Ikan Kembung 
Lelaki (Rastrelliger kanagurta) di bawah ini presentase komposisi fitoplankton 
dalam lambung ikan Kembung dapat dilihat pada Gambar 10. 
y = 29.478x - 525.46 





























Gambar 10. Komposisi Fitoplankton dan zooplankton dalam Lambung Ikan 
Kembung Lelaki 
 
Hasil dari pengamatan didapatkan komposisi  pada lambung ikan 
kembung lelaki yaitu fitoplankton sebesar 83% dan zooplankton sebesar 17%. 
Hasil komposisi fitoplankton di dalam lambung ikan kembung lelaki dari hasil 
pegamatan yang paling banyak ditemukan dari Divisi Bacillariophyta sebesar 60 
%, Chlorophyta sebesar 31%, dan Divisi Cyanophyta sebesar 9%. Sehingga 
dapat dilihat bahwa ikan kembung lelaki lebih menyukai spesies dari Divisi 
Bacillariophyta dari pada Cyanophyta. Dominasi Bacillariophyta diduga karena 
fitoplankton yang termasuk dalam kelas ini mempunyai adaptasi yang tinggi dan 
ketahanan hidup pada berbagai kondisi perairan termasuk kondisi ekstrim. 
Menurut Odum (1998), banyaknya kelas Bacillariophyta di perairan disebabkan 
oleh kemampuannya beradaptasi dengan lingkungan dan tahan terhadap kondisi 
ekstrim. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
 













Hasil komposisi zooplankton di dalam lambung ikan kembung lelaki  dari 
hasil pegamatan yang paling banyak ditemukan dari Divisi Arthropoda  sebesar 
86%, dan Divisi Ciliophora sebesar 14% Sehingga dapat dilihat bahwa ikan 
kembung lelaki lebih menyukai spesies dari Divisi Arthropoda daripada 
Ciliophora. Menurut nybakken (1992) bagian terbesar zooplankton adalah 
anggota dari filum  arthropoda. Dari filum arthropoda yang hidup sebagai 
plankton dan merupakan zooplankton terpenting  bagi ikan di perairan air tawar 
maupun air laut. 
Menurut Arifin (2017), semakin tinggi komposisi suatu jenis makanan 
dalam lambung ikan maka dapat dikatakan makanan tersebut merupakan 
makanan utama atau makanan kesukaan ikan. Sebaliknya semakin rendah 
maka jenis makanan tersebut dapat dikatakan sebagai makanan pelengkap atau 
makanan yang tidak sengaja dimakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 

















4.3.9 Komposisi Plankton di Perairan 
Komposisi fitoplankton di pesisir desa Banjarwati terdapat beberapa jenis 
fitoplankton. Data fitoplankton yang ditemukan dapat dilihat di Lampiran 3. 
                                                         
Gambar 13. Komposisi Fitoplankton dan Komposisi Zooplankton  
Hasil dari pengamatan didapatkan komposisi  plankton yaitu fitoplankton 
sebesar 72% dan zooplankton sebesar 28%. Hasil komposisi fitoplankton terbagi 
menjadi  empat divisi yaitu pada divisi Bacillariophyta sebesar 77%, divisi 
Cyanophyta sebesar 14% dan divisi Cholophyta sebesar 9% dapat dilihat pada 
gambar 3. Sebagian besar dari fitoplankton merupakan anggota dari divisi 
Basillariophyta. Dominasi Bacillariophyta diduga karena fitoplankton yang 
termasuk dalam kelas ini mempunyai adaptasi yang tinggi dan ketahanan hidup 
pada berbagai kondisi perairan termasuk kondisi ekstrim. Menurut Odum (1998), 
banyaknya kelas Bacillariophyta di perairan disebabkan oleh kemampuannya 
beradaptasi dengan lingkungan dan tahan terhadap kondisi ekstrim. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
 












Hasil komposisi pada zooplankton terbagi menjadi 2 divisi pada divisi 
Arthropoda sebesar 89%, dan divisi Ciliophora sebesar 11%. Menurut nybakken 
(1992) bagian terbesar zooplankton adalah anggota dari filum  arthropoda. Dari 
filum arthropoda yang hidup sebagai plankton dan merupakan zooplankton 
terpenting  bagi ikan di perairan air tawar maupun air laut. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 15. Komposisi Zooplankton 
 
4.3.10 Kelimpahan Plankton 
Kelimpahan plankton merupakan jumlah individu fitoplankton dan 
zooplankton dinyatakan dalam satuan sel/ml. Lingkungan yang tidak 
menguntungkan bagi fitoplankton dapat menyebabkan jumlah individu maupun 
jumlah spesies fitoplankton berkurang. Keadaan ini dapat mempengaruhi tingkat 
kesuburan perairan. Data hasil kelimpahan fitoplankton di pesisir desa 
Banjarwati. Berdasarkan hasil data kelimpahan fitoplankton dan zooplankton 
pada Tabel 3 dan 4 dari perhitungan kelimpahan fitoplankton Lampiran 4 dan 5. 






Stasiun Pengulangan 1 Pengulangan 2 
1 5459 3914 
2 4745 3323 





 Hasil perhitungan kelimpahan fitoplankton didapatkan kisaran nilai 
kelimpahan fitoplankton sebesar  3323 sel/ml – 5459 sel/ml. berdasarkan hasil 
kelimpahan fitoplankton di perairan tersebut tergolong dalam perairan mesotrofik. 
Perairan hal tersebut sesuai dengan kelimpahan fitoplankton berpedoman pada 
Landner (1978) yaitu: 
 Oligotrofik, kelimpahan plankton <2000 sel/ml dengan ciri-ciri perairan 
cenderung dengan kandungan nutrisi rendah, air jernih dengan nilai 
kecerahan tidak kurang dari 40 meter dan semakin dalam maka tingkatan 
kadar oksigen semakin tinggi 
 Mesotrofik, kelimpahan plankton 2000-15000 sel/ml merupakan perairan 
peralihan antara kedua sifat eutrofik dan oligotrofik. 
 Eutrofik, kelimpahan plankton > 15000 sel/ml dengan ciri-ciri perairan memiliki 
nilai kecerahan 0-2 meter, perairan berwarna hijau karena kepadatan plankton 
tinggi dan semakin dalam perairan maka semakin berkurang kandungan 
oksigen. 
Tabel 4. Data Kelimpahan Zooplankton (ind/l) 
 
 
 Hasil perhitungan kelimpahan zooplankton didapatkan kisaran nilai 
kelimpahan zooplankton sebesar  2.02 ind/l – 3.56 ind/l. berdasarkan hasil 
kelimpahan zooplankton di perairan tersebut tergolong dalam perairan 
mesotrofik. Perairan hal tersebut sesuai dengan kelimpahan zooplankton 
(Goldman and Horne, 1994), yaitu: 
 Oligotrofik yaitu perairan tersebut mempunyai tingkat kesuburan rendah 
dengan kelimpahan zooplankon kurang dari 1 ind/l. 
Stasiun Pegulangan 1 Pengulangan 2 
1 3.56 2.02 
2 2.61 2.14 





 Mesotrofik yaitu perairan yang mempunyai tingkat kesuburan sedang dengan 
kelimpahan zooplankton antara 1-500 ind/l. 
 Eutrofik yaitu perairan yang mempunyai tingkat kesuburan tinggi dengan 
kelimpahan zooplankton lebih dari 500 ind/l. 
4.3.11 Indeks Keanekaragaman 
Keanekaragaman ditunjang oleh komunitas fitoplankton itu sendiri dimana 
fitoplankton akan berkumpul disuatu tempat yang disukai (Nontji 2008 dalam 
Usman, et al. 2013). Menurut Krebs (1989) keanekaragaman rendah 
mengindikasikan bahwa dalam ekosistem tersebut ada kecenderungan dominasi 
jenis yang disebabkan adanya ketidakstabilan faktor-faktor lingkungan dan 
populasi. Indeks keanekaragaman pada Tabel 5 dapat dilihat perhitungan di 
Lampiran 6. 
Tabel 5. Data Indeks Keanekaragaman Fitoplankton 
 
 
Hasil indeks keanekaragaman pada waktu pengamatan didapatkan nilai 
indeks keanekaragaman terendah 1.6408 pada stasiun 2 pengulangan 2 
sedangkan nilai indeks keanekaragaman tertinggi terdapat di stasiun 1 
pengulangan 1 sebesar 2.4117. Berdasarkan hasil tersebut nilai indeks 
keanekaragaman fitoplankton termasuk dalam kategori keanekaragaman 
sedang. Menurut Stirn (1981) dalam Iswanto, et al (2015) apabila H’ < 1, maka 
komunitas biota dinyatakan tidak stabil, apabila H’ berkisar 1-3 maka stabilitas 
komunitas biota tersebut adalah moderat (sedang) dan apabila H’ > 3 berarti 
stabilitas komunitas biota berada dalam kondisi prima (stabil). Semakin besar 
Stasiun Pengulangan 1 Pengulangan 2 
1 2.4117 1.7744 
2 2.2377 1.6408 





nilai H’ menunjukkan semakin beragamnya kehidupan di perairan tersebut, 
kondisi ini merupakan tempat hidup yang lebih baik.  
 
4.3.12 Indeks Dominansi Fitoplankton 
Menurut Odum (1993), hilangnya jenis yang dominan akan menimbulkan 
perubahan-perubahan yang penting tidak hanya dalam komunitas biotiknya 
sendiri tetapi juga dalam lingkungan fisiknya. Adanya dominansi jenis plankton 
dapat diindikasikan perairan tersebut sudah tercemar atau kurang subur 
sehingga hanya jenis tertentu saja yang mampu beradaptasi yang dapat hidup. 
Dominansi jenis suatu organisme merupakan salah satu indikator yang 
digunakan dalam menilai kualitas suatu lingkungan. Data indeks dominansi Tabel 
6 dan perhitungan di Lampiran 7. 
Tabel 6. Data indeks dominansi 
 
 
Hasil indeks dominansi pada waktu pengamatan didapatkan nilai indeks 
dominansi terendah sebesar 0,06474 pada stasiun 2 pengulangan 2 dan indeks 
dominasi tertinggi sbesar 0,10019 pada stasiun 1 pengulangan 1. Hal ini 
dikarenakan semakin rendah nilai dominansi maka perairan tersebut semakin 
baik karena tidak ada spesies yang secara ekstrim mendominansi. Hal tersebut 
sesuai pendapat Basmi (2000), nilai indeks dominasi plankton berkisar antara 0-
1, bila indeks dominasi mendekati 0, berarti tidak terdapat jenis yang 
mendominasi jenis lainnya. 
 
 
Stasiun Pengulangan 1 Pengulangan 2 
1 0.10019 0.08270 
2 0.08790 0.06474 





4.3.13 Kualitas Air 
Keberadaan dan kelestarian ikan kembung Lelaki (Rastrelliger kanagurta)  
dipengaruhi oleh beberapa factor fisika kimia disekitarnya yang dapat menjadi 
ukuran kualias air yang ada dikawasan tersebut. Hasil data kualitas air untuk 
rata-rata setiap stasiunnya dilihat pada Tabel 7: 
Tabel 7. Data Kualitas Air 
 
No Parameter 



























8,2 8,3 8 8,2 8 8,2 
5 Salinitas (ppt) 30 30 31 30 30 31 




0,054 0,076 0,063 0,055 0,077 0,059 
 
 
a. Parameter Fisika 
 Suhu 
Menurut Subarijanti (2000), suhu diperairan mempunyai peranan penting 
dalam ekosistem perairan. Selain berpengaruh terhadap berat jenis, viskositas 
dan densitas air juga berpengaruh terhadap kelarutan gas-gas dalam air serta 
mempengaruhi pertumbuhan maupun aktivitas organisme lain.  
Hasil pengukuran suhu pada setiap stasiun didapatkan hasil rata-rata 
berkisar antara 29,8°C-30,1°C. Hal ini sesuai dengan pernyataan Soetomo 
(2002) dalam Iromo (2009), kisaran suhu yang baik adalah berkisar antara 28 °C-





suhu terlalu rendah menyebabkan ikan kembung kurang aktif makan dan 
bergerak sehingga pertumbuhannya akan terhambat. Jadi kisaran pengukuran 
suhu di pesisir desa Banjarwati dalam kisaran baik. 
 
 Kecerahan  
Kecerahan merupakan salah satu parameter fisika air yang sangat 
berkaitan dengan banyaknya itensitas cahaya matahari yang masuk ke dalam 
perairan. Tingginya tingkat kecerahan ini biasanya dipengaruhi oleh banyak 
faktor, seperti waktu pengukuran, kondisi cuaca, dan lingkungan. Sinar matahari 
mempunyai arti penting dalam hubungannya dengan beraneka gejala, termasuk 
penglihatan, fotositesa dan pemanasan. Tingkat kecerahan dimaksudkan untuk 
mengetahui keberadaan intensitas sinar matahari yang masuk ke perairan. Sinar 
matahari merupakan sumber energi bagi kehidupan jasad hidup di perairan. 
Sinar matahari diperlukan oleh tumbuhan air untuk proses asimilasi (Riyadi et al., 
2005).  
Berdasarkan hasil pengamatan pada setiap stasiun  kisaran nilai rata-rata 
yang diperoleh pada setiap stasiun yaitu 73-91 cm. Nilai kecerahan tersebut bias 
dikatakan buruk. Hal ini sesuai degan pernyataan susilowati et al. (2012), hal ini 
diduga pada saat pengukuran kecerahan dilokasi tersebut masih pagi dan cuaca 
dalam keadaan mendung sehinga intensitas matahari yang masuk kedalam air 
rendah. Serta banyak padatan tersespensi. 
 
Parameter Kimia 
 Derajat Keasaman (pH) 
Derajat keasaman (pH) adalah kandungan ion H+ dalam suatu perairan. 
Pengukuran pH pada penelitian dilakukan dengan menggunakan pH meter. 
Derajat Keasaman (pH) air dapat berpengaruh terhadap meningkat tidaknya 





ditemukan senyawa amonia dan bersifat toksik. Hal ini disebabkan karena 
amoniak lebih mudah terserap kedalam tubuh. Apabila nilai pH semakin 
meningkat pada kadar tertentu, maka akan mengakibatkan daya racun amonia 
semakin meningkat (Effendi, 2003). 
Hasil pengukuran derajat keasaman (pH) pada setiap stasiun didapatkan 
hasil rata-rata berkisar antara 8,1 –8,2cm. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Menurut Widowati (2004), bahwa pH 6-9 baik untuk biota perairan. Disamping itu 
fitoplankton dapat tumbuh dengan baik pada kisaran pH tersebut.  
 
 Oksigen Terlarut (DO) 
Organisme yang ada dimuka bumi ini pasti memerlukan oksigen untuk 
kelangsungan hidupnya. Begitupun dengan organisme perairan. Kebutuhan akan 
oksigen ini sangat diperlukan untuk aktivitas metabolisme tubuh, yaitu respirasi. 
Kadar oksigen terlarut yang sesuai bagi organisme perairan adalah 4-8 mg/l 
(Widowati,2004). 
Hasil pengukuran oksigen terlarut pada setiap stasiun didapatkan hasil 
rata-rata berkisar antara 4,52 -  4,99 ppml. Kisaran oksigen terlarut diperaira ini  
tergolong oksigen terlarut yang baik untuk pertumbuhan ikan dan plankton. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Prasetyaningtyas, et al. (2012), bahwa ikan dan 
plankton dapat hidup baik pada konsentrasi oksigen terlarut lebih dari 3 mg/L.  
Jadi nilai oksigen terlarut pada di pesisir desa Banjarwati sangat mendukung 
untuk pertumbuhan dan perkembangan untuk ikan dan plankton. 
 
 Salinitas  
Salinitas merupakan suatu ukuran konsentrasi ion-ion yang terlarut dalam 
air yang diekspresikan dalam gram per liter (g/l) atau part per thousand (ppt). 
Sebaran salinitas di laut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola sirkulasi 





hujan tinggi dan dipengaruhi oleh aliran sungai memiliki salinitas yang rendah 
sedangkan perairan yang memiliki penguapan yang tinggi,salinitas perairannya 
tinggi. (Riyadi et al., 2005) 
Hasil pengukuran salinitas pada setiap stasiun didapatkan hasil rata-rata 
berkisar antara 30-31 ppt. perbeda-an nilai salinitas air laut dapat disebab-kan 
terjadinya pengacauan (mixing) aki-bat gelombang laut ataupun gerakan massa 
air yang ditimbulkan oleh tiupan angin. Pada umumnya nilai salinitas wilayah laut 
Indonesia berkisar antara 28-33 ‰ (Nontji, 2002). 
 
 Nitrat  
Nitrat (NO3) adalah bentuk nitrogen utama diperairan alami. Nitrat sangat 
dibutuhkan didalam perairan karena merupakan hara utama bagi tanaman dan 
algae yang digunakan sebagai pakan alami bagi organisme perairan. Nitrat 
sangat mudah larut dalam air dan bersifat stabil karena dihasilkan dari proses 
oksidasi sempurna senyawa nitrogen di perairan (Siregar, 2009).  
Hasil pengukuran nitrat pada setiap stasiun didapatkan hasil rata-rata 
berkisar antara 0,055 - 0,120 mg/l. Berdasarkan kisaran tersebut perairan ini 
tidak optimum untuk pertumbuhan fitoplakton yang dapat digunakan sebagai 
pakan alami. Menurut Widowati (2004), fitoplankton dapat tumbuh dengan 
optimal dengan kisaran nitrat sebesar 0,9-3,5 mg/l. 
 
 Orthofosfat 
  Orthofosfat merupakan bentuk anorganik sederhana yang terlarut dari 
unsur fosfor yang dapat dimanfaatkan langsung oleh tumbuhan akuatik. Fosfat 
merupakan salah satu unsur hara yang diabsorpsi oleh fitoplankton dan 
seterusnya masuk ke dalam rantai makanan. Zat hara merupakan zat-zat yang 
sangat penting bagi produktifitas primer fitoplankton dalam air. Zat hara 





berkembangbiak adalah nitrogen dalam bentuk nitrat dan fosfat (Nyabakken, 
1992). 
Hasil pengukuran Orthofosfat pada setiap stasiun didapatkan hasil rata-
rata berkisar antara 0,055 - 0,076 mg/l. Hal ini sesuai degan pernyataan menurut 
Menurut Winanto (2004), batas yang layak kadar ortofosfat yang optimal bagi 
organisme adalah 0,01 mg/l - 0,16 mg/l. Kisaran tersebut juga baik untuk 
pertumbuhan dan perkembangan fitoplankton. Sehingga kisaran nilai ortofosfat 
pada di pesisir desa Banjarwati masih dalam kategori baik. Sehingga perairan 
tersebut sangat mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangan fitoplankton 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
